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ABSTRACT

The capability and sustainability of soils are limited. The limited of capability and sustainability are caused genetic process and
also by disturbance of the soils. If the used of soils exceed the capability and sustainability, soils function will be decreased and
then the production will be decreased too. The aim of this study was to know the change of soil quality, both of physical
properties and chemical properties of soil after the production of bricks with calculate the soil quality index The study held on
Jambidan Banguntapan Bantul DIY. Purposive method was use to soil sampling. The sampling based on depth of digging the soil.
. The first, second and third location were 1, 2, 3 metres of digging respectively. The fourth location was not digging. The
- parameters of this study consist of rooting depth, soil bulk density, total porosity agregat stability, organic carbon, total N,
available P, excangeable K, nitrate and pH. Mausbach and Seybold criteria (1998) was use to calculate soil quality index. The
result showed soil quality index from the low to the high are 3, 2, 1 metres of digging and was not digging respectively. The
parameters were significantly effect to the soil quality index were : rooting depth (r = 0,97**), organic carbon (r = 0,92**), and
agregat stability (r = 0,77 **).

Keywords : soil quality, soil quality indei, after the production bricks

PENDAHULUAN

Besarnya daya dukung tanah sebagai sumberdaya alam, sangat ditentukan oleh saling tindak antara
manusia memanfaatkan tanah tersebut dengan faktor lingkungan biofisiknya. Bila pemanfaatan melampaui
batas kemampuan tanah dan dayadukungnya tanpa disertai usaha teknologi tertentu sebagai masukan,
tanah akan mengalami penurunan fungsinya. Ketika tidak ada tindakan/interve@ manusia, dapat saja
tetap terjadi penurunan fungsi, tetapi pada laju yang jauh lebih lambat atau [ada tingkat kerusakan yang
jauh lebih ringan (Prawito, 2009). Penurunan fungsi dikarekan oleh : kehilangan unsur hara dan bahan
organik dari daerah perakaran, terkumpulnya garam-garam .di daerah .perakaran dan te?lmml?lnbahzz
senyawa yang meracun bagi tanaman, penjenuhan tanah oleh air dan erosi Tanah mengalarkrl;1al p;rsu T
sifat fisik, kimia dan biologinya. Perubahan sifat meglzel;)a;tl)mkan perubahan mutu atau kualr
selanj uan tanah untuk berproduksi juga beru '

: al?l]ll;lt:gsa l::]naa}:n r[:nenunjuklmn kemar;l;)uan spesifik dari suatu jenis t-:mah untuk dapat menjalankan
fungsi tertentu yang diharapkan. Kualitas tanah merupalan gambaran dari keadaan tarmlz;(h gaﬁl:s Tiig:xpala(?lg
D e aal karakter;')sﬁlli tm:ials1 ya;lgld-‘:aiglggalliergf&gaag: :tgu per;akugan marllausla
suatu tujuan tertentu (Karlen et al. cit Mausbach and 5eybo ; nan
- dalam bcjentuk apapun [tI:?lrladap suatu jenis tanah merupakan faktor utama yang menyebabkan terjadinya

perubahanualiastanah oo untuk menilal kualitas tansh pada suatu tempat adalah dengan

Salah satu cara yang dapat dil _ . ' b denga
menghitung indeks kualitas tanah. Indeks kualitas tanah merupakan indeks yang dihitung berdasar
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pengukuran indikator kualitas tanah. Nilai dari kuali
yang terpilih serta menunjukkan berlangsungnya seﬁsmméggh??nﬁdﬁmidzesmelmmngh tolok uhur
yang akan damng_lqdilmtor yang digunakan untuk mengukur kualitas tanah dapat dilaku lmlslem Masa
beberape.x k.araktensnk tanah yang ada yaitu terhadap karakteristik fisik, kimia dan biologi tamt;rhaqap
:;mktensukhtanah yang terpilih sebagai indikator untuk penilaian kualitas tanah menggarg]nbarlmn iit:‘f
d ;nn a;;ggg;arilll{ nya di dalam tanah. (Mausbach & Seybold, 1998). Semakin besar indeks, kualitas t;ma]mysal
Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul meru daerah i
sawahnya dimanfaatkan untuk pembuatan batu bata. Il)::alr(zlb;uat:;tn batﬂgat:l:il;naful]::hd::tzzgah lahal?
permukaan tanah sampai kedalaman tertentu sampai lapisan tanah yang digali tidak da altlag i d'menggall
untuk pembuatan-bata. Tanah bekas pembuatan batu bata yang merupakan lapisalr)l tanglh ;;::wn:lhmn
kemudian digunakan lagi untuk pertanian. Sudah barang tentu kesuburan tanahnya relatif lebih rendg
bila dibandingkan tanah yang digunakan untuk membuat batu bata karena merupakan tanah atasan. Hal inj
menyebabll;an tanah lt{il:IebUt dikﬁt:kk:: mengalami penurunan fungsi dan diduga kualitas tanahnya
menurun. Penurunan kualitas tana berpengaruh pada ivi
oo ketahanan panean rpengaruh pada produktivitas tanah yang dapat mengganggu
Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian kualitas tanah bekas pembuatan batu bata di
Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul dengan indeks kualitas tanah. Penentuan indeks kualitas tanah
dilakukan pada tanah bekas pembuatan batu bata pada berbagai kedalaman penggalian dan dibandingkan
dengan tanah yang tidak digali. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pemerintah
setempat dalam membuat kebijakan penggalian tanah untuk pembuatan batu bata dalam rangka menjaga
fungsi dan daya dukung tanah untuk mendukung program ketahanan pangan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Desa Jambidan Kecamatan Banguntapan Bantul. Penelitian meliputi
pengamatan lapangan dan pengambilan contoh tanah pada berbagai kedalaman pengalian tanah dan tanah
yang tidak digali. Analisis contoh tanah meliputi sifat fisik dan kimia tanah dan dilakukan di laboratorium
Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta.

Survei dilakukan di lokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran kedalaman penggalian tanah untuk
pembuatan batu bata. Pengambilan contoh tanah ditentukan pada tempat-tempat terpilih berdasarkan
kedalaman penggalian tanah. Empat tempat terpilih yaitu pada kedalaman pengalian 1m, 2m, 3m dan tidak
digali. Dipilih 3 tempat yang berbeda untuk pengambilan sampel pada tiap kedalaman yang sama. Tolok

- ukur penelitian meliputi kedalaman akar dengan pengamatan di lapangan, berat volume tanah dengan
metode ring sampler, berat jenis tanah dengan metode piknometer, porositas tanah dihitung dengan
rumus, kemantapan agregat dengan pengayakan basah dan kering, karbon organik dengan metode Walkley
and Black, pH tanah, nitrat dengan spektrofotometer, P tersedia dengan metode Bray, K tertukar dengan
metode Morgan dan N total dengan metode Kjeldahl.

Indeks kualitas tanah dihitung dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Menetapkan bobot fungsi tanah. Ada 3 fungsi tanah yaitu :
a. Sebagai tempat berlangsungnya aktivitas biologi dengan bobot 0,40;
b. Untuk mengatur dan membagi air mempunyai bobot 0,30;
c. Untuk penyaring dan penyangga mempunyai bobot 0,30.
Setiap fungsi tanah mempunyai beberapa indikator tanah yang juga diberi bobot. Sebagai contoh fungsi
tanah sebagai tempat berlangsungnya aktivitas biologi terdapat 3 indikator yaitu :
" 1). media perakaran dengan bobot 0,30,
2). pengaturan dan pembagian air dengan bobot 0,30 dan

3). nutrisi dengan bobot 0,40.
untuk menggambarkan media perakaran adalah kedalaman

Tolok ukur (parameter) yang digunakan
akar dan berat volume tanah dengan bobot berturut-turut : 0,60 dan 0,40. Besar kecilnya bobot
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yang lebih besar.

2. Setelah memperoleh bobotnya, setia
tolok ukur. Indeks untuk kedalam
Parameter yang lain ditentukan de

3. Menghitung nilai indikator tanah atau sko
skor untuk setiap tolok ukur disesuaikan de

an akar = 0,72
Ngan cara yang sa
r berdasa

P bobot dikalikan guna mendapatkan indeks untuk setiap
yang diperoleh dari 0,40 x 0,30 x 0,60.

ma seperti tersaji pada Tabel 1.

rkan skor Fungsi Penilaian Tanah. Kisaran

it .o ngan hasil penelitian yang diperoleh. Berdasarkan
data terkecil (nilai 0) dan terbesar (nilai 1) dari syaty parameter dapat dibuat garis regresi.
Data yang lain ditentukan skornya di anta

diperoleh. Dari data tiap-tiap tolok uku
indikator masing-masing Yang disajikan

miring.

i ra du

4. Menghitung indeks kualitas untuk setiap tolok ukur dengan mengalikan indeks dengan nilai
- indikator atau skor. Indeks kua

terdapat pada Tabel 4 - Tabg] 5.
5. Menghitung indeks kualitas tanah

dari setiap tolok ukur,

ita

Tabel 1. Perhitungan Indeks Parameter

a nilai berdasarkan persamaan regresi yang
r pada Tabel 2 dan Tabe] 3 dapat ditentukan nilai
pada tabe] Yang sama dan berada di belakang garis

S untuk‘ tiap-tiap tolok ukur dari masing-masing lokasi

dari setiap lokasi dengan menjumlahkan indeks kualitas

Fungsi Tanah

Indikator Tanah

Penilaian
Bobot 1 Bobot 2 Indeks
Media Perakaran 0,30
Kedalaman akar (cm) 0,60 0,072
Berat volume (g/cm’) 0,40 0,048
P'engaturan dan pembagian 0,30
air
‘ Porositas (%) 0,60 0,072
Aktivitas biologi | 0,40 | Karbon organik (%) 0,40 0,048
Ketersediaan nutrisi 0,40
pH 0,30 0,048
P tersedia (mg/kg) 0,10 0,016
K tertukar (mg/kg) 0,10 0,016
Karbon organik (%) 0,40 0,064
Nitrat (mg/kg) 0,10 | 0,016
_ KemantaﬁaT agregat (%) 0,60 0,180
Mengatu.r . dan 0,30 | Porositas (%) 0,20 0,060
membagi air Betat volume (_g/cmg') 0,20 0,060
i Kemantapan agregat (%) 0,60 0,180
Porositas (%) 0,10 0,030
Penyaring  dan 0,30 | Proses mikrobia 0,30
Penyangga Karbon organik (%) 0,50 0,045
N total (%) 0,50 0,045

Sumber ; Karlen et al, 1994 dan Haris et

al, 1996 cit Mausbach and Seybold, 1998
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HASIL DAN PEMBAHASAN.

Beberapa tolok ukur (parameter) sifat tanah yang digunakan untuk menentukan kualitas tanah bekas
pembuatan batu bata disajikan pada Tabel 2 dan 3. Sifat-sifat tersebut adalah : kedalaman akar, berat
vc})lll[n{rgg tanah, porositas total tanah, kemantapan agregat, C organik, N total, nitrat, K tertukar, P tersedia,
p A

Tampak bahwa sifat fisik tanah semakin menurun dengan semakin dalam penggaliaan tanahnya,
Semakin dalam penggalian, kemantapan agregat semakin tidak mantap, porositas total tanah, C-organik
tanahnya makin rendah. Hal ini dapat terjadi karena semakin dalam penggalian, tekstur tanahnya semakin
kasar. Semakin dalam penggalian yang dijumpai adalah lapisan tanah bawahan yang relatif belum
berkembang dibandingkan tanah atasan (Karta-Sapoetra, 1989). Tanah di lokasi penelitian termasuk tana
Rogosol. Disebutkan oleh Darma- wijaya (1990), Shrestha and Lal (2008) bahwa pada tanah-tanah Regosol
belum banyak mengalami perkembangan sehingga pada bagian bawah bertekstur lebih kasar, C-organik
tanah-tanah bawahan memang kadarnya relatif lebih rendah daripada tanah atasan Chen et al. (2005)
melaporkan hasil penelitian di Australia Utara, selisih kadar bahan organik dipermukaan dengan jeluk 100
cm kurang lebih 2,5%.

Tabel 2. Nilai tolok ukur kualitas tanah tidak digali, kedalaman 1m dan nilai indikatornya

Tidak digali Kedalaman 1m
Tolok ukur .

Lokasi 1 | Lokasi2 | Lokasi3 | Lokasil | Lokasi2 | Lokasi 3
éf;’;‘lama“ ar 1 196096 | 200,00 | 19,5094 | 16,1057 | 158053 | 12.60.18
BV (g.cm®) 1,23/0,93 | 1,35/0,63 | 1,39/0,53 | 1,49/028 | 1,26/0,85 | 1,35/0,63
5,2’)““35 Total | 48.2410,96 | 49,49/0,90 | 41,83/0,80 | 31,48/0,54 | 36,83/0,67 | 41,82/0,80
Kemantapan 90,37/0,99 | 73,16/0,74 | 75,56/0,78 | 38,37/0,24 | 40,09/0,26 | 44,81/0,33
Agregat (%)
C-Organik (%) 0,88/097 | 0,76/0,77 | 0,75/0,75 | 0,65/0,58 | 0,68/0,63 | 0,72/0,70
N-Total (%) 0,06/0,48 | 0,04/0,1 | 0,07/0,7 | 0,05/0,32 | 0,08/0,85 | 0,04/0.23
Nitrat (ppm) 31,00/0,89 | 24,80/0,89 | 24,80/0,89 | 24,80/0,89 | 18,60/0,66 | 37,18/0,67
K-Tertukar (ppm) | 120,9/0,28 | 128,7/0,31 | 113,1/0,25 | 152,1/0,41 | 105,3/0,21 | 93,6/0,16
P-Tersedia (ppm) | 1,99/0,01 | 1,24/0,00 | 2,14/0,01 | 2,08/0,01 | 1,79/0,01 | 2,59/0,02
pH H,0 6,67/083 | 6,71/0,79 | 6,81/0,69 | 6,23/0,73 | 5,64/0,14 | 5,54/0,04
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Tabel 3. Nilai tolok ukur kualitas tanah kedalaman 2m, kedalaman 3m dan nilai indikatornya

AL
Tolok ukur ' Kedalaman 2m i
Kedalaman akar Lokasi 1 | Lokasi2 | Lokasi3 | Lokasi1 | Lokasi2 | Lokasi3
cm) 12,00,11 | 11,6/0,07 | 11,90,10 | 11,3/0,03 | 11,0000 | 11,5/0,06
BV (&< m) 1,24/0,90 | 1,48/0,30 | 1,44/0,40 | 1,51/023 | 1,59/0,02 | 1,44/0,40
Ei“as = 18,95/0,22 | 34,11/0,60 | 20,54/0.26 | 31,02/0,53 | 29,82/0,50 | 11,04/0,03
ﬁ;ﬂ;ﬁ?ﬁi’; 28,47/0,09 | 38,31/0,24 | 34,13/0,18 | 22,79/0,01 | 26,63/0,07 | 28,38/0,09
 C-Organik (%) 0,56/0,43 | 0,60/0,50 | 0,63/0,55 | 0,55/0,42 | 0,38/0,13 | 0,53/0,38
N-Total (%) 0,07/0,63 | 0,03/0,03 | 0,06/0,43 | 0,05028 | 0,03/0,02 | 0,07/0,63
Nitrat (ppm) 37,18/0,67 | 43,40/0,45 | 18,60/0,66 | 55,80/0,01 | 55,80/0,01 | 49,60/0,23
[K-Tertukar (ppm) | 152,1/0,41 | 156,0/0,43 | 58,5/0,01 | 191,1/0,58 | 97,5/0,18 | 93,6/0,16
?T:media (ppm) 2,97/0,03 | 2,70/0,02 | 2,87/0,02 | 1,32/0,00 | 1,72/0,01 | 1,01/0,00
_pKHzO 557007 | 6,04/0,54 | 5289/039 | 597/0,47 | 6,00/0,50 | 5,59/0,09
V-8l
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Tabel 4. Indeks Kualitas Tanah Tidak digali dan kedalaman 1m

Fungsi | Indikator Tanah Penilaian Nilai Indikator Indeks Kualitas Tanah
Tidak digali Kedalaman 1m Tidak digali Kedalaman 1m
Bobot 1 Bobot 2 | Indeks I o T 13 [1a (L2 [ L3 | o1 [ L2 | T3 | i | L2 | L3
Media Perakran | 0,3
Kdlm akar (cm) 0,6 | 0,072 |1 0,96 | 1,00 | 0,94 | 0,57 | 0,53 | 0,18 | 0,069 | 0,072 | 0,068 | 0,041 | 0,038 | 0,013
BV (g/cm’®) 0,4 | 0,048 {0,93|0,63]0,53|0,28|0,85| 0,63 | 0,045 | 0,030 | 0,025 | 0,013 | 0,041 | 0,030
Atur & bagi air | 0,3
Porostas Ttl (%) 0,6 | 0,072 | 0,96 | 0,99 | 0,80 | 0,54 | 0,67 { 0,80 | 0,069 | 0,071 | 0,068 | 0,039 | 0,048 | 0,058
Aktivitas C-Organik (%) 0,4 | 0,048 | 0,9710,77 | 0,75 ] 0,58 | 0,63 { 0,70 | 0,047 | 0,37 | 0,036 | 0,028 | 0,030 | 0,034
A 0,4 =
Biologi Nutrisi 0,4
pH H,0 0,3 0,048 (0,83 ]0,790,69]0,73 | 0,14 | 0,04 | 0,040 | 0,038 | 0,036 | 0,035 | 0,007 | 0,002
P-Tsd (ppm) 0,1 | 0,016 | 0,01 0,00 0,01 ]0,01/0,01]0,02 {0,000/ 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000
K-Ttkr (ppm) 0,1} 0,016 | 0,28 | 0,31 [ 0,25 | 0,41 | 0,21 | 0,16 | 0,004 | 0,005 | 0,004 | 0,007 | 0,003 | 0,003
C-Organik (%) 0.4 | 0,064 | 0,97 | 0,77 | 0,75 | 0,58 | 0,63 | 0,70 | 0,062 | 0,049 | 0,048 | 0,037 | 0,040 | 0,045
Nitrat (ppm) : 0,1 | 0,016 | 0,89 | 0,89 | 0,89 | 0,89 | 0,66 | 0,67 | 0,014 | 0,014 | 0,014 | 0,014 0,011 | 0,011
Mengatur Ktpn Aggt (%) | 0,6 0,180 | 0,99 ) 0,74 0,78 | 0,24 | 0,26 | 0,33 | 0,178 | 0,133 | 0,140 | 0,043 | 0,047 0,059
& Mem- | 0,3 | Porostas Ttl (%) | 0,2 0,060 | 0,96 | 0,99 | 0,80 | 0,54 | 0,67 | 0,80 | 0,058 | 0,059 | 0,048 [ 0,032 | 0,040 | 0,048
bagi Air BV (g/cm’) 0,2 0,060 | 0,93 | 0,63 | 0,53 | 0,28 | 0,85 | 0,63 | 0,056 | 0,038 | 0,032 | 0,017 | 0,051 0,038
Penya- Ktpn Wmmﬁ (%) | 0,6 0,180 | 0,99 | 0,74 | 0,78 | 0,24 | 0,26 | 0,33 | 0,178 | 0,133 [ 0,140 | 0,043 | 0,047 0,059
ring dan Porosias Ttl (%) | 0,1 0,030 | 0,96 | 0,99 | 0,80 | 0,54 | 0,67 | 0,80 | 0,029 | 0,030 | 0,024 0,016 | 0,020 | 0,24
penya- 0,3 | Proses Mikroba | 0,3
ngga C-Organik (%) 0,5 | 0,045 | 0,97 0,77 0,75 | 0,58 [ 0,63 | 0,70 | 0,044 | 0,035 0,034 | 0,026 | 0,028 | 0,032
N-Total (%) 0,5 0,045 | 0,48 0,10 0,70 | 0,32 |-0,85 | 0,23 | 0,022 | 0,005 | 0,032 | 0,014 | 0,038 | 0,010
o Total | 0,914 | 0,749 | 0,736 | 0,407 0,490 | 0,465

L-1:Lokasi1, L-2 : Lokasi 2, L-3 : Lokasi 3
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Seminax Nasional
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0,780; 0,454; 0,308 dan 0,189. m dirata-rata diperoleh angka bertyry;

Penggalian tanah untuk pembuatan batu bata :
menyebabkan tanah kehilangan lapis olah, sehingga yaelagd:elt{tar?;ghal rlgg(i)ss;)rlx tgilalhalgbidan Banguntapan
mengalami perkembangan dan kurang subur, bahkan mungkin masih blf):rupa baha ia‘gall:an yang belum
(2009) menyebutkan bahwa penurunan kualitas tanah dan produktivitas d? l‘(‘au tanah. Pravyito
perkebunan dan lain-lain kebanyakan terjadi karena kehilangan lapisan permukaan tan;vha/slan' P
soils) tanpa diimbangi usaha konservasi yang memadai. apis olah (top

Hasil perhitungan korelasi menunjukkan bahwa indeks kualitas tanah sangat di L
kedalaman akar (‘r = 0,97_**), _C-or.ganik (r=0,92**) dan kemantapan agregat (r = o,y%ﬂ}ﬁﬁgﬁa;;,h,; ;ﬂ:
digali indeks kualitas paling tinggi karena tanah masih utuh, perakaran dalam, pada tanah yang digali lebih
dalam kualitas tanah semakin rendah, perakaran makin pendek Kedalaman penggalian tanah
menyebabkan hilangnya lapis olah/tanah atasan yang relatif subur, yang dijumpai adalah tanah bawahan
atau bahkan bahan induk tanah. Kondisi tersebut menghambat fungsi akar dalam mencari untuk
pertumbuhan, pada penggalian 3m jeluk perakaran paling pendek. Hasil ini sesuai dengan yang diperoleh
Santosa dkk. (2009) terjadi penghambatan pertumbuhan akar karena tanah tercampur tumpahan
minyakbumi hasil pemboran.

Karbon organik mempengaruhi kualitas tanah, semakin tinggi C-organik tanah kualitas tanah semakin
baik. Karbon organik menjalankan 3 fungsi dalam kualitas tanah yaitu a. Pengatur dan pembagi air, b.
Keharaan dan c. Proses mikrobia. C-organik mempunyai kemampuan dalam meningkatkan daya simpan
lengas dan struktur tanah. Makin rendah kandungannya dalam tanah fungsi pengatur dan pembagi air
semakin berkurang. Selain itu C-organik akan berpengaruh meningkatkan Kapasitas Pertukaran Kation
selanjutnya berpengaruh baik pada keharaan tanah. Rendahnya C-organik menurunkan fungsi keharaan
dalam tanah. Aktivitas mikro organisme sangat dipengaruhi C-Organik tanah sebagai sumber energi,
semakin tinggi C-organik semakin tinggi aktivitas mikro organisme tanahnya (Giacomini et al, 2007). C-
organik tinggi menungkatkan fungsi mikrobia dalam tanah. .

Kemantapan agregat berpengaruh terhadap kualitas tanah. Semakin mantap agregat ;anah serr}akm
baik kualitas tanahnya. Kemantapan agregat berperan sebagai pengatur - p.embagi air .dan penyaring -
penyangga dalam tanah. Agregat tidak mantap menyebabkan d:flya pegang air rendah, air/lengas muda}.I
hilang terperkolasi ataupun terevaporasi. Agregat tidak mantap juga menygbabkan tanah mudah tererosi
Prawito, 2009 menyebutkan bahwa salah satu penyebab menurunnya kualitas tanah dan degradasi lahan
ada.l&?a:rc(l)as;at meningkatkan fungsi tanah seperti tanah yang tidak digali, pemerintah setempat dalam .hal
ini pemerintah Kecamatan Banguntapan atau pemerintah Kabupaten Bfmtul dapat menganjurkan paling
tidak 2 tindakakan perbaikan : 1. Pemberian bahan sumber C-9rgamk dalam peng.elolaan tzmah da_n
bercocok tanam dalam rangka meningkatkan fungsi tanah. Sisa tanaman sehabis panen (jerami)

i ah atau dengan pemberian pupuk kandang, kompos setiap saat. 2. Kolmatasi at'au
e / bekas penggalian selama bercocok tanam terutama saat musim

nangan a tempat-tempat 2
gz::glgliian Penglgitanganpakan mengembalikan fungsi tanah berkaitan dengan kandungan bahan terlarut
air genangan. Saat kering bahan terlarut terendapkan dan mendangkalkan kubangan. Endapan yang relatif

> lebih tinggi. Perbaikan yang
Bahasa Jawa : lemi) yang terbawa dari tempat te.m_pat yang le ail
fil:lglli:kﬁkan daplat meningkatkan kualitas tanah dan produktivitasnya. Peningkatan produktivitas tanah

akan menjaga ketahanan pangan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

. i
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di depan dapat ditarik kesimpulan dan saran sebaga
berikut:

Kesimpulan :

o= e ¥ h:
1. Indeks kualitas tanah tidk digali, digali 1m, digali 2m dan digali 3m berturut turut adala
0,780; 0,454; 0,308 dan 0,189.

2. Semakin dalam penggalian tanah untuk pembuatan batu bata, indeks kualitas tanah semakin
rendah, dan semakin jelek kualitas tanahnya,
: i ikan sumber C-
1. Pemerintah setempat perlu menganjurkan kepada para petani untuk memberikan

organik dalam tanah bekas pembuatan batu bata dengan mengembalikan sisa panen (jerami)
ke dalam tanah dan peberian pupuk kandang atau kompos setiap saat.

2. Menganjurkan kepada petani untuk melakukan kolmatasi (penggenangan) pa

da tanah galian
. terutama selama musim penghujan sambil bercocok tanam.
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